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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Revolusi industri 5.0 adalah revolusi industri yang berbasis manusia dan mempunyai  tujuan  

memanfaatkan kreativitas para ahli yang bekerja sama dengan mesin yang efisien, cerdas, dan akurat, guna 

memperoleh solusi manufaktur yang hemat sumber daya dan sesuai preferensi pengguna. Generasi ahli tersebut dapat 

dipersiapkan sejak dini. Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya pembelajaran menulis narasi dengan 

berdasarkan pemikiran kreatif, nilai-nilai Industri 5.0 seperti kreativitas, personalisasi, dan integrasi teknologi 

menjadi  relevan untuk diterapkan. Menggunakan metode kajian literatur, penelitian ini menganalisis pemikiran 

kreatif dalam menulis teks narasi dan potensi integrasi konsep industri 5.0. 

Subjek dan Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review dengan menelaah 

sejumlah artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang relevan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Literatur 

dikumpulkan melalui database seperti Google Scholar dan ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci "creative 

thinking", "narrative writing", dan "Industry 5.0". Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk 

mengidentifikasi tren, dan pendekatan dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif melalui penulisan narasi 

pada jenjang sekolah dasar. 

Hasil:  Menulis narasi dapat melatih kemampuan berpikir kreatif dan memungkinkan penggunaan teknologi dengan 

cara yang bermanfaat. Misalnya, penggunaan AI, aplikasi cerita digital, desain karakter, dan pemanfaatan data minat 

siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti pembelajaran berbasis masalah dan berbasis proyek juga 

memberikan keleluasaan dalam menggabungkan kreativitas, seni dan teknologi.  

Kesimpulan: Penelitian ini merekomendasikan pemanfaatan pembelajaran menulis teks narasi sebagai sarana 

pengembangan berpikir kreatif dengan mengintegrasikan  konsep industri 5.0. 
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LATAR BELAKANG 
Industri 5.0 merupakan tahap lanjutan dari perkembangan revolusi industri yang bertujuan 

mengintegrasikan kreativitas manusia dengan kecanggihan mesin yang efisien, cerdas, dan presisi tinggi untuk 

menghasilkan solusi manufaktur yang hemat sumber daya serta sesuai dengan preferensi pengguna. Perkembangan 

ini melampaui capaian Industri 4.0 dengan menekankan kolaborasi manusia dan mesin untuk menciptakan produk 

yang dapat dipersonalisasi secara instan (Maddikunta, 2022). Salah satu komponen utama era Industri 5.0 adalah 

dorongan terhadap inovasi melalui pengembangan kemampuan berpikir kreatif (Kumar, 2024). 

Berpikir kreatif merupakan keterampilan abad ke-21 yang dapat dibentuk dan diasah sejak dini melalui 

pendidikan (Widia et al., 2020). Masa sekolah dasar merupakan periode penting dalam perkembangan kemampuan 

berpikir kreatif anak (Hartley et al., 2016; Lucchiari et al., 2019; Xu & Wang, 2024). Pada jenjang pendidikan dasar, 

salah satu mata pelajaran yang berperan dalam mengembangkan berpikir kreatif adalah Bahasa Indonesia. Mata 

pelajaran ini bertujuan mengasah kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara kritis, kreatif, dan 

komunikatif, baik secara lisan maupun tulisan, dalam berbagai konteks kehidupan (Kemendikbudristek, 2022). 

Menurut Mayesky (2015), pembelajaran menulis cerita, seperti meneruskan cerita atau menggambar 

kemudian bercerita, merupakan salah satu metode yang efektif untuk merangsang kemampuan berpikir kreatif. 
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OECD (2025) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk tulisan menekankan keterampilan siswa 

dalam mengungkapkan ide secara imajinatif. Bahasa, dengan sifat generatifnya, memungkinkan pembentukan makna 

dan penyampaian gagasan yang efektif sebagai media ekspresi kreatif, baik dalam bentuk teks fiksi maupun non-fiksi 

(OECD, 2025). 

Hal ini senada dengan temuan Balci et al. (2024) yang menyebutkan bahwa kegiatan bercerita atau 

membangun narasi secara langsung dapat mengasah dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Keterlibatan 

aktif siswa dalam menulis narasi imajinatif menjadi strategi efektif dalam menumbuhkan kemampuan tersebut 

(Pantaleo, 2024). 

Namun, secara internasional, penelitian yang mengaitkan pengembangan berpikir kreatif dengan kurikulum 

di luar pelajaran seni masih terbatas (Albar & Southcott, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kontribusi pembelajaran menulis teks narasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

sekolah dasar, mengeksplorasi integrasi nilai dan konsep Industri 5.0 ke dalam pembelajaran tersebut, serta 

merekomendasikan pendekatan pembelajaran yang relevan dan efektif untuk menghadapi tuntutan era Industri 5.0. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menelaah sejumlah artikel ilmiah, buku, dan 

laporan penelitian yang relevan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Literatur dikumpulkan dari berbagai basis 

data, antara lain Publish or Perish, Google Scholar, dan ScienceDirect, dengan menggunakan kata kunci utama 

seperti "creative thinking", "narrative writing", dan "Industry 5.0.  

2. Sampel dan Populasi  

Penelitian ini dilakukan dengan  menelaah sejumlah artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang relevan 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Data dianalisis secara deskripif dan interpretatif.  

 
HASIL PENELITIAN 

Era Industri 5.0 dalam Konteks Pendidikan  

Industri 5.0 dipandang sebagai tahap lanjutan dari perkembangan industri, yang bertujuan menggabungkan 

kreativitas manusia dengan kecanggihan mesin yang efisien, cerdas, dan presisi tinggi untuk menghasilkan solusi 

manufaktur yang lebih ramah sumber daya dan sesuai dengan keinginan pengguna, melebihi capaian Industri 4.0. 

Beragam teknologi dan aplikasi inovatif diharapkan berperan dalam mendorong Industri 5.0 untuk meningkatkan 

efisiensi produksi sekaligus menciptakan produk yang dapat dipersonalisasi secara instan. (Maddikunta,2022). 

Berikut hasil pencarian artikel untuk industry 5.0.  

Tabel 1. Pencarian artikel tentang industri 5.0 

No  Penulis dan Tahun  Temuan tentang industry 5.0  

1 (Akundi et al., 2022) 

 

Artikel ini membahas tentang istilah yang sering ditemukan dalam pencarian artikel 

tentang industry 5.0 . Istilah tersebut adalah  kecerdasan buatan (AI), big data, rantai 

pasok (supply chain), transformasi digital, pembelajaran mesin (machine learning), 

dan internet untuk segala (IoT). Lima tema utama dalam literatur Industri 5.0 yang 

berhasil diklasifikasikan antara lain:1. Evaluasi dan optimasi rantai pasok,2. Inovasi 

dan digitalisasi perusahaan, 3.Manufaktur cerdas dan berkelanjutan,4. Transformasi 

berbasis IoT, AI, dan Big Data,5. Konektivitas manusia dan mesin 

2 (Maddikunta et al., 

2022) 

 

Artikel ini memperkenalkan beberapa konsep dan definisi baru tentang Industri 5.0 

dari perspektif berbagai praktisi industri dan peneliti. Artikel ini juga membahas 

secara rinci potensi aplikasi Industri 5.0, seperti layanan kesehatan cerdas, 

manufaktur berbasis cloud, manajemen rantai pasok, dan produksi manufaktur. Pada 

artikel ini juga dibahas teknologi pendukung bagi Industri 5.0, seperti komputasi tepi 

(edge computing), kembaran digital (digital twins), robot kolaboratif, Internet of 

Every Things, blockchain, serta jaringan 6G dan generasi berikutnya. 

3 (Kumar et al., 2024)  

 

Studi ini menyoroti perlunya mempersiapkan generasi muda yang terdidik dan 

bekerja dengan keterampilan 4C (berpikir kritis, berpikir kreatif, kolaborasi, dan 

komunikasi), yang akan mengarahkan suatu negara menuju Industri 5.0. Jika 

keempat keterampilan ini dikuasai secara wajib oleh generasi muda yang bekerja di 

seluruh sektor ekonomi secara prioritas, maka hal ini akan memperkaya mereka 

dalam menghadapi persaingan global. 

4 (Rial-Gonzalez et al., 

2024) 

 

Artikel ini memperdalam pemahaman mengenai lifelong learning dan peran 

strategisnya dalam menghadapi tantangan konteks baru yang ditandai dengan transisi 

dari industri 4.0 menuju revolusi 5.0. 

5 (Bakkar & 

Kaul,2023)  

Artikel ini membahas peluang pemanfaatan alat-alat Industri 5.0 dalam dunia 

pendidikan, menelaah berbagai topik yang berkaitan dengan kebutuhan pendidikan 
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 dan akademik untuk mencapai tujuan tersebut. Pendidikan 5.0 di era Industri 5.0 

bertujuan untuk memasukkan aspek-aspek kemanusiaan yang dipersonalisasi dalam 

desain, pengembangan, pelaksanaan, dan pengukuran efektivitas program 

pendidikan. 

 

Karakteristik utama Industri 5.0 meliputi kecerdasan buatan (AI), big data, rantai pasok, transformasi 

digital, pembelajaran mesin (machine learning), dan internet untuk segala (IoT) (Akundi et al., 2022). Pembelajaran 

sepanjang hayat menjadi elemen kunci dalam menjawab tantangan Revolusi Industri 4.0, yang ditandai dengan 

digitalisasi dan otomatisasi, sekaligus persiapan menghadapi Revolusi Industri 5.0 yang berfokus pada kolaborasi 

manusia dan teknologi cerdas (Rial-Gonzalez et al., 2024). 

Target utama pencapaian revolusi ini pada tahun 2030 mencakup peningkatan daya saing, inovasi, dan 

inklusi sosial. Oleh karena itu, kurikulum dan metode pembelajaran perlu menjembatani kesenjangan antara 

pendidikan formal yang diterima siswa dan kebutuhan nyata dunia industri 5.0. Meskipun setiap revolusi industri 

membawa perubahan dalam cara hidup dan bekerja dengan mesin, dalam fase kelima ini manusia kembali menjadi 

pusat perhatian utama (Kumar, 2024). Revolusi Industri 5.0 melibatkan penerapan inovatif teknologi seperti AI, big 

data, Internet of Things (IoT), komputasi awan, dan robotika dalam aktivitas sehari-hari. Dalam konteks ini, manusia 

tidak hanya sebagai pengguna tetapi juga sebagai pencipta dan pengembang teknologi secara kreatif.Dengan 

demikian, peningkatan kapasitas dan keterampilan generasi muda, terutama keterampilan abad ke-21 yang mencakup 

keterampilan 4C, sangat penting untuk mempersiapkan mereka berperan aktif dan produktif di era Industri 5.0 

(Kumar, 2024).  

Keseluruhan temuan dari berbagai literatur menunjukkan bahwa Industri 5.0 bukan hanya sekadar 

kemajuan teknologi, tetapi lebih menekankan sinergi antara kemampuan kreatif manusia dan kecanggihan mesin 

cerdas dalam menghadirkan solusi yang lebih personal dan efisien. Dalam konteks pendidikan, hal ini menuntut 

perubahan paradigma pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan penguasaan teknologi, tetapi juga 

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kreatif, kolaborasi, dan komunikasi yang berkelanjutan 

melalui lifelong learning. Kurikulum dan metode pembelajaran harus mampu menjembatani kesenjangan antara 

kebutuhan dunia industri dan kapasitas peserta didik, sehingga generasi muda dapat dipersiapkan secara optimal 

untuk berkontribusi secara inovatif dan adaptif di era Industri 5.0. 

 

Berpikir Kreatif dalam Pendidikan Dasar 

Guilford (1950) mengidentifikasi berpikir kreatif sebagai proses berpikir divergen, yaitu proses yang 

menghasilkan banyak ide dan solusi melalui pola pikir non-linear serta keterbukaan terhadap kemungkinan-

kemungkinan baru. Hal ini berbeda dengan berpikir konvergen yang berfokus pada pemecahan masalah dengan satu 

solusi terbaik. Gardner (1993) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk mengatasi masalah atau 

menghasilkan produk baru yang bernilai dalam satu atau lebih domain budaya tertentu. Sementara itu, menurut 

Cropley (2011), berpikir kreatif sering didefinisikan sebagai kemampuan menghasilkan ide dan solusi inovatif 

dengan melepaskan diri dari pola pikir konvensional, yang menjadi dasar kesuksesan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dalam konteks internasional, PISA (2022) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk 

berkontribusi secara produktif dalam penciptaan, evaluasi, dan penyempurnaan ide-ide yang memungkinkan 

pembuatan solusi orisinal dan efektif, sekaligus mendorong perkembangan pengetahuan serta mengekspresikan 

imajinasi dengan dampak signifikan. 

Salah satu teori yang paling berpengaruh dalam studi kreativitas anak adalah teori yang dikembangkan oleh 

E. Paul Torrance. Torrance mengidentifikasi berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru 

secara lancar (fluency), fleksibel (flexibility), orisinal (originality), dan detail (elaboration). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Fox dan Schirrmacher (2015), terdapat empat karakteristik utama berpikir kreatif, yaitu: pertama, berpikir 

lancar, yaitu kemampuan menghasilkan banyak ide dan solusi; kedua, berpikir fleksibel, yaitu kemampuan 

menghasilkan ide yang beragam dan melintasi kategori atau batasan; ketiga, berpikir orisinal, yaitu kemampuan 

menghasilkan ide yang unik dan tidak biasa; dan keempat, berpikir terperinci, yaitu kemampuan menambahkan 

rincian yang memperkaya ide-ide yang ada. Pada anak-anak kreatif, berpikir divergen biasanya mencakup keempat 

kualitas tersebut, meskipun tidak semua kualitas selalu muncul dalam setiap tindakan atau pemikiran. 

Secara umum, para ahli mendefinisikan berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk menciptakan ide atau 

gagasan baru yang orisinal, fleksibel, dan efektif melalui proses eksplorasi, evaluasi, dan pengembangan gagasan. 

Proses ini melibatkan elemen kognitif yang memungkinkan individu menemukan solusi inovatif atau menciptakan 

produk yang memiliki nilai guna dan makna 

  

Menulis Teks Narasi sebagai Sarana Berpikir Kreatif 

Narasi berasal dari kata "menceritakan," yang berarti teks narasi berfungsi untuk menyampaikan sebuah 

peristiwa secara berurutan sesuai waktu terjadinya. Narasi biasanya disusun melalui empat tahap utama, yaitu 

orientasi, klimaks, anti-klimaks, dan resolusi, dengan tujuan memberikan makna sehingga pembaca dapat mengambil 
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pelajaran atau hikmah dari cerita tersebut (Habibi et al., 2020). Lebih lanjut, narasi dapat berupa kisah faktual 

maupun imajinatif yang menggambarkan rangkaian peristiwa secara kronologis, mengandung orientasi, komplikasi, 

dan resolusi, dan bertujuan membawa pembaca merasakan pengalaman seolah-olah terlibat langsung dalam peristiwa 

tersebut (Copping, 2016). 

Copping (2016) juga menegaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif memiliki korelasi positif dengan 

prestasi menulis siswa sekolah dasar. Untuk memaksimalkan hal ini, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung eksplorasi ide dan diskusi terbuka, menggeser fokus dari hasil produk semata ke proses berpikir dan 

eksplorasi, memberikan tujuan penulisan yang autentik dan bermakna, serta menanamkan ekspektasi tinggi yang 

disertai dukungan memadai. 

Menurut Prince (1982), narasi adalah representasi rangkaian peristiwa dan situasi nyata maupun fiktif 

dalam urutan waktu yang jelas. Ia menekankan pentingnya dimensi waktu sebagai unsur kunci yang membedakan 

narasi dari bentuk representasi lain, karena struktur waktu yang teratur menjadi dasar pengertian naratif. 

Berpikir kreatif merupakan inti dari proses menulis narasi, karena kegiatan ini menuntut siswa untuk tidak 

hanya mengisahkan peristiwa secara kronologis, tetapi juga mengembangkan ide secara orisinal dan imajinatif. 

Proses kreatif ini melibatkan dua jenis pola pikir yang saling melengkapi, yakni berpikir divergen dan konvergen. 

Berpikir divergen berfungsi untuk menghasilkan berbagai ide dengan menghubungkan informasi yang beragam dan 

melihat masalah dari berbagai sudut pandang, sementara berpikir konvergen berfokus pada penalaran logis untuk 

menemukan masalah, mengevaluasi ide, dan menyatukan gagasan menjadi solusi yang efektif. Kedua pola pikir 

tersebut memiliki peran penting dalam tahapan berbeda dari proses kreatif, tergantung pada jenis tugas yang 

dikerjakan (OECD, 2025). Dengan demikian, menulis teks narasi menjadi sarana efektif untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

 

Integrasi Teknologi dan Nilai Industri 5.0 dalam Pembelajaran Narasi 

Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran menulis narasi menunjukkan potensi 

besar untuk meningkatkan kemampuan kreatif siswa. Misalnya, penggunaan ChatGPT-4 dalam kegiatan 

pembelajaran menulis sastra telah terbukti mendorong berkembangnya potensi kreatif secara optimal. Temuan dari 

Xu (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran yang didukung AI memberikan dampak positif signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan kreatif.  

Penelitian oleh Qin et al. (2024) menyoroti peran teknologi AI dalam proses konstruksi karakter cerita, 

sebuah elemen penting dalam penulisan narasi. Studi tersebut memperkenalkan CharacterMeet, sebuah chatbot 

berbasis avatar yang memungkinkan penulis berinteraksi langsung dengan karakter virtual untuk membantu 

pembangunan karakter secara bertahap dan kontekstual. Teknologi ini tidak hanya menyediakan teks, tetapi juga 

visual dan suara, sehingga membuat proses menulis lebih interaktif dan imersif. Hasilnya, penulis menjadi lebih 

terlibat dan terdorong untuk mengeksplorasi ide secara fleksibel dan kreatif, terutama mereka yang biasanya menulis 

secara linear. Menulis narasi dengan bantuan AI pada penelitian Lys, F. (2024).melibatkan mahasiswa tingkat lanjut 

bahasa Jerman yang diminta untuk mengembangkan, menulis, dan mengilustrasikan cerita anak dengan bantuan 

ChatGPT sebagai mitra berpikir. 

Selain integrasi AI, model pembelajaran seperti Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-Based 

Learning (PBL) juga terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Stanley (2021) 

menyatakan bahwa PjBL memberikan pengalaman belajar yang mendalam, mempersiapkan siswa menghadapi dunia 

kerja dengan kemampuan kreativitas, teknologi, serta hubungan sosial yang baik. PjBL menilai berpikir kreatif 

berdasarkan aspek orisinalitas, kelancaran, fleksibilitas, dan elaborasi, dan meskipun ada tantangan, metode ini 

bermanfaat dalam mengasah kreativitas siswa. 

Model Problem-Based Learning mendorong siswa aktif mengeksplorasi solusi, merumuskan masalah 

secara mandiri, dan menyampaikan ide dalam konteks nyata secara sistematis (Simanjuntak et al., 2021). 

Penggabungan PBL dengan simulasi komputer semakin memperkuat pengembangan kreativitas dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Berikut adalah tabel hasil penelitian terkait peningkatan berpikir kreatif melalui pembelajaran menulis 

narasi dengan integrasi teknologi dan pendekatan pembelajaran inovatif.  

 

Tabel 2. Hasil Penelitian Peningkatan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Menulis Narasi Berbasis 

Teknologi dan Pendekatan Inovatif 

No  Penulis 

dan Tahun  

Tujuan 

Penelitian  

Metode  Sampel  Temuan Utama  Kontribusi untuk 

menghadapai era 

industri 5.0  

1. Kuo et al., 

2024 

Mengembangkan 

kerangka kerja 

pengembangan 

berpikir kreatif 

Mixed 

method 

27 siswa 

kelas 5 

SD 

Model IGI 

meningkatkan 

kreativitas dan 

komposisi siswa 

Model berpusat pada 

siswa, kolaboratif, 

dan memanusiakan 

proses belajar, 
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melalui praktik 

menulis 

secara signifikan relevan dengan 

pendidikan era 

Industri 5.0 

2. Krishnaraj

a et al., 

2023 

Merancang dan 

mengevaluasi 

prototipe alat 

bantu menulis 

kreatif berbasis 

desain 

Studi 

literatu

r, 

wawan

cara, 

prototy

ping 

12 

wawanca

ra 

mahasis

wa, 4 uji 

prototyp

e 

Pengembangan 

alat bantu 

menulis berbasis 

learner-centered 

design dan teori 

kreativitas 

klasik Torrance 

Inovasi alat bantu 

menulis yang etis, 

manusiawi, dan 

sesuai paradigma 

Industri 5.0 

3.  Ramírez 

et al., 

2024 

Membahas 

efektivitas 

pembelajaran 

berbasis cerita 

(Story-Based 

Learning) 

Deskri

ptif 

kualitat

if 

Siswa 

SMA 

negeri 

dan 

swasta 

Menulis kreatif 

berbasis cerita 

efektif 

meningkatkan 

ekspresi diri dan 

berpikir kreatif 

divergen 

Mendorong 

humanisasi 

pendidikan, integrasi 

teknologi, empati, 

personalisasi, serta 

kreativitas sebagai 

keunggulan manusia 

4. Palupi et 

al., 2020 

Mendeskripsikan 

perilaku belajar 

siswa dengan 

keterampilan 

berpikir kreatif 

tinggi 

Mixed-

method 

case 

study 

162 

siswa 

kelas 5 

SD 

GIL dan PBL 

efektif, 

karakteristik 

individu 

mempengaruhi 

hasil, kreativitas 

tinggi 

mendukung 

belajar 

Pendekatan personal 

dan human-centric 

innovation, guru 

memfasilitasi 

kolaborasi dan 

inisiatif 

5. Mujiono 

et al., 

2024 

Evaluasi 

integrasi Design 

Thinking dan 

PjBL untuk 

peningkatan 

keterampilan 

menulis 

Kuasi 

eksperi

men 

65 

mahasis

wa 

Meningkatkan 

keterampilan 

menulis kreatif, 

kolaboratif, dan 

kritis 

Mempersiapkan 

inovator empatik 

dengan kemampuan 

komunikasi, 

kolaborasi, 

kreativitas, dan 

kecakapan berpikir 

tinggi 

6. Xu, 2025 Mengkaji 

dampak 

ChatGPT-4 

dalam 

pembelajaran 

seni kreatif 

Eksperi

men 

Mahasis

wa 

Pembelajaran 

berbantuan AI 

meningkatkan 

potensi kreatif 

Memperkuat 

kolaborasi manusia-

AI, personalisasi 

pembelajaran, dan 

pengembangan 

kompetensi masa 

depan 

7. Qin et al., 

2024 

Mengeksplorasi 

penggunaan 

avatar chatbot 

dalam 

pembangunan 

karakter 

penulisan 

Studi 

penggu

na 

14 

penulis 

kreatif 

Chatbot 

personalisasi 

meningkatkan 

eksplorasi ide 

dan keterlibatan 

kreatif 

Menunjukkan masa 

depan pendidikan 

kreatif dengan 

dukungan AI 

generatif yang etis 

dan imersif 

8. Simanjunt

ak et al., 

2021 

Mengevaluasi 

PBL dengan 

simulasi 

komputer untuk 

berpikir kreatif 

dan pemecahan 

masalah 

Kuasi 

eksperi

men 

Siswa 

SMA 

PBL dan 

simulasi 

komputer efektif 

mengembangka

n kreativitas dan 

keterampilan 

pemecahan 

masalah 

Pembelajaran adaptif, 

personal, dan 

bermakna sesuai 

prinsip human-

centric innovation; 

mempersiapkan 

inovator masa depan 

Secara keseluruhan, integrasi teknologi cerdas seperti AI dan penerapan model pembelajaran inovatif 

memberikan kontribusi besar dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa, khususnya dalam konteks 

penulisan narasi. Pendekatan-pendekatan ini selaras dengan nilai-nilai Industri 5.0 yang mengedepankan kolaborasi 
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manusia-mesin, personalisasi pembelajaran, dan pengembangan kreativitas sebagai modal utama sumber daya 

manusia masa depan. 

 

PEMBAHASAN 
Industri 5.0 memanfaatkan kreativitas para ahli manusia yang bekerja sama dengan mesin yang efisien, 

cerdas, dan akurat guna memperoleh solusi manufaktur yang hemat sumber daya dan sesuai preferensi pengguna. 

Berbagai teknologi dan aplikasi yang menjanjikan diharapkan dapat mendukung Industri 5.0 dalam meningkatkan 

produksi sekaligus menghadirkan produk yang dipersonalisasi secara spontan. Dalam konteks ini, peran sumber daya 

manusia yang kreatif dan adaptif menjadi sangat krusial, sehingga pendidikan dasar harus berperan sebagai fondasi 

utama dalam membentuk kemampuan tersebut sejak dini. 

Pendidikan dasar memberikan wadah bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif karena 

kemampuan ini dapat dilatih dan dikembangkan secara sistematis. Salah satu contohnya adalah melalui pembelajaran 

bahasa, di mana siswa diajak membuat pilihan tata bahasa yang efektif sebagai hasil dialog bersama guru mereka. 

Enam konsep penting, yaitu ruang lingkup, rantai aksi, deiksis, jendela perhatian, gerakan fiktif, dan figur serta latar, 

memberikan fokus eksplisit bagi siswa untuk membayangkan adegan naratif dan membuat pilihan tata bahasa yang 

tepat. Temuan Healey & Gardner (2022) menunjukkan bahwa penguasaan konsep-konsep ini memiliki efek yang 

bertahan lama dalam meningkatkan kemampuan siswa membuat pilihan kreatif dan mandiri dalam menulis. 

Meskipun aktivitas menulis dapat dibantu dengan alat teknologi, berpikir kreatiflah yang membekali siswa 

kemampuan memilih atau menolak solusi yang sesuai dengan konteks, melalui penggunaan pemikiran konvergen dan 

divergen. Proses ini mempersiapkan mereka untuk berperan aktif dalam dunia digital yang terus berkembang pesat 

(Guerberof-Arenas & Asimakoulas, 2023). Menulis narasi secara khusus dapat melatih berpikir kreatif sekaligus 

memungkinkan integrasi teknologi yang bermanfaat, seperti penggunaan AI, aplikasi cerita digital, desain karakter, 

dan pemanfaatan data minat siswa sebagai big data. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti 

pembelajaran berbasis masalah dan berbasis proyek, juga memberikan keleluasaan dalam menggabungkan 

kreativitas, seni, dan teknologi secara sinergis, sehingga menghasilkan proses belajar yang lebih bermakna dan 

relevan dengan tuntutan era Industri 5.0. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kreatif pada siswa sekolah dasar 

dapat dilakukan secara efektif melalui pembelajaran menulis teks narasi yang terintegrasi dengan teknologi modern 

dan pendekatan pembelajaran inovatif. Era Industri 5.0, yang mengedepankan kolaborasi antara manusia dan mesin 

cerdas, menuntut paradigma pendidikan yang tidak hanya fokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif yang menjadi modal utama sumber daya manusia masa depan. 

Pembelajaran menulis narasi memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka 

melalui proses menyusun ide, mengorganisasi cerita, dan mengekspresikan imajinasi secara terstruktur. Teori berpikir 

kreatif yang melibatkan aspek fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Torrance, Fox & Schirrmacher) 

mendukung pendekatan ini, di mana siswa dilatih menghasilkan banyak ide, berpikir fleksibel, menciptakan ide unik, 

serta menambahkan detail yang memperkaya karya mereka. 

Selain itu, integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan (ChatGPT, chatbot avatar) telah terbukti 

meningkatkan keterlibatan dan potensi kreatif siswa serta mahasiswa dalam menulis narasi. Teknologi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai mitra berpikir yang mendorong eksplorasi ide yang lebih luas dan 

imersif. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan masalah (Project-Based Learning dan Problem-Based 

Learning) juga menunjukkan efektivitas dalam mengasah kreativitas siswa melalui pengalaman belajar yang aktif, 

autentik, dan kolaboratif. 

Tabel hasil penelitian yang disajikan memperlihatkan konsistensi temuan dari berbagai studi yang 

mengintegrasikan teknologi dan metode pembelajaran inovatif dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa. Model-

model yang berpusat pada siswa, berorientasi pada kolaborasi, dan mengedepankan humanisasi proses belajar sangat 

relevan dan aplikatif dalam menghadapi tuntutan pendidikan di era Industri 5.0. 

Dengan demikian, pembelajaran menulis narasi yang didukung teknologi cerdas dan pendekatan pedagogis 

yang inovatif menjadi sarana strategis dalam membekali siswa dengan keterampilan berpikir kreatif yang esensial. 

Hal ini sejalan dengan kebutuhan revolusi industri masa depan yang menempatkan kreativitas manusia sebagai 

keunggulan utama dalam ekosistem kerja yang semakin didukung oleh kecerdasan mesin. 

 

KESIMPULAN 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan esensial yang perlu dikembangkan sejak 

dini untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era Industri 5.0. Pada jenjang sekolah dasar, 

pengembangan kemampuan ini dapat dilakukan secara efektif melalui pembelajaran menulis teks narasi. Aktivitas 

menulis narasi mendorong siswa untuk mengeksplorasi imajinasi, mengembangkan ide-ide baru, serta menyampaikan 

gagasan secara orisinal dan bermakna. Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, proses menulis narasi 

dapat membentuk pola pikir kreatif yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan. Selain itu, 

menulis narasi juga membuka peluang integrasi teknologi yang bermanfaat, seperti penggunaan kecerdasan buatan, 
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aplikasi cerita digital, desain karakter, dan pemanfaatan data minat siswa. Pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, seperti pembelajaran berbasis masalah dan berbasis proyek, memberikan keleluasaan dalam 

menggabungkan kreativitas, seni, dan teknologi secara sinergis. Oleh karena itu, pembelajaran menulis narasi yang 

terintegrasi dengan teknologi dan metode inovatif menjadi sarana strategis untuk membekali siswa dengan 

keterampilan abad ke-21 yang esensial di era Industri 5.0 
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